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Abstrak

Penelitian ini Terhadap Minat
Berwirausaha Masyarakat Desa Ewo Kecamatan Lolomatua. Jenis penelitian ini adalah
penelitian kuntitatif bersifat kausal. Sampel dalam penelitian ini berjumlah 32 orang.
Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi linear
sederhana. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ada pengaruh inovasi terhadap minat
berwirausaha masyarakat Desa Ewo Kecamatan Lolomatua. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh inovasi terhadap minat berwirausaha masyarakat
Desa Ewo Kecamatan Lolomatua, hal ini dapat dibuktikan dengan nilai tnitung (4,402) > ttabel
(1,549). Saran dalam penelitian ini yaitu untuk menjadi wirausaha, masyarakat harus
memiliki inovasi wirausaha atau kemauan dalam diri dalam berwirausaha dan memiliki
minat berwirausaha dalam diri sendiri tanpa paksaan orang lain.

bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Inovasi

Kata Kunci: Inovasi; Minat; Berwirausaha

Abstract

This research aims to determine the influence of innovation on the entrepreneurial interest of the
people of Ewo Village, Lolomatua District. This type of research is causal quantitative research. The
sample in this study amounted to 32 people. The analytical method used in this research is simple
linear regression analysis. The results of this research show that there is an influence of innovation
on the entrepreneurial interest of the people of Ewo Village, Lolomatua District. The results of this
research show that there is an influence of innovation on the entrepreneurial interest of the people of
Ewo Village, Lolomatua District, this can be proven by the value of tcount (4.402) > ttable (1.549).
The suggestion in this research is that to become an entrepreneur, people must have entrepreneurial
innovation or the inner will to do entrepreneurship and have an interest in entrepreneurship
themselves without being forced by others.

Keywords: Innovation; Interest; Entrepreneurship

A.Latar Pendahuluan pelayanan, dan meningkatkan

suatu

Kewirausahaan adalah kemampuan
inovatif dan kreatif yang digunakan untuk
mencari peluang sukses. Sebagai salah satu
upaya untuk  mengatasi
pengangguran, kewirausahaan
menawarkan banyak kesempatan kerja,
berbagai  kebutuhan

pemerintah

konsumen jasa

https://jurnal.uniraya.ac.id/index.php/JIM

kesejahteraan dan kompetisi di
negara. Wirausaha dalam negeri sangat
penting karena mereka dapat menciptakan

lapangan kerja dengan kemampuan
mereka.
Inovasi memainkan peran penting

dalam menciptakan dan mengembangkan
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pengetahuan baru dalam bisnis. Inovasi
dapat memecahkan masalah yang dihadapi
pelanggan atau membuka peluang baru di
pasar yang belum terpenuhi. Dengan kata
lain, dapat menjadi faktor
pendorong dalam meningkatkan minat
berwirausaha. Inovasi juga sangat penting
untuk membuka peluang bisnis baru dan
meningkatkan
Menghasilkan pengetahuan baru dapat
membantu perusahaan menangani masalah
dan menjadi lebih kompetitif di pasar.
Dalam hal ini, inovasi dapat berdampak
pada
meningkatkan kemampuan perusahaan
untuk menangani masalah dan menjadi

inovasi

minat berwirausaha.

minat  berwirausaha  dengan

lebih  kompetitif. Inovasi juga dapat
membantu  para  calon  pengusaha
mengatasi masalah mereka dan

menghasilkan ide-ide baru untuk bisnis
yang sukses.

Daya saing  perusahaan  dapat
meningkat sebagai hasil dari inovasi.
Inovasi dapat menjadi kunci untuk
memenangkan persaingan dalam

persaingan yang semakin ketat. Anda akan
memiliki
dibandingkan dengan pesaing Anda jika
Anda kreatif dan terus mengembangkan
barang atau jasa yang lebih baik dan lebih
efisien.

keunggulan kompetitif

Kemampuan wuntuk mengubah
peluang menjadi suatu ide atau gagasan
yang menguntungkan juga disebut inovasi.

Dengan inovasi dan keinginan untuk
mencapai  keberhasilan dalam bisnis,
kesuksesan akan semakin dapat

diharapkan. Dalam dunia bisnis, orang
yang inovatif dapat menghadapi berbagai
kesulitan persaingan, tetapi
peningkatan inovasi akan meningkatkan
minat mereka untuk berwirausaha.

dan

Inovasi adalah salah satu proses yang
sangat penting dalam berwirausaha karena
memungkinkan ide

sebuah untuk
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melakukan suatu usaha. Dengan inovasi,
mereka dapat membuat
mengembangkan usaha, memperbaiki
prosesnya, dan kreatif dengan meniru dan

usaha,

memadukan elemen baru untuk melakukan
yang
terstruktur diperlukan untuk menghasilkan
inovasi. Karena inovasi yang dibuat oleh
seseorang  dapat  berdampak  pada
kehidupan mereka di masa depan. Oleh
karena itu, agar inovasi berjalan dengan
benar, perlu ada persiapan yang matang.
Dengan kata lain, minat berwirausaha
adalah keinginan untuk melakukan sesuatu
yang menarik bagi seseorang dan
kesediaan untuk bekerja keras dan tekun
untuk memenuhi kebutuhan hidupnya,
tanpa takut mengambil risiko atau belajar
dari Selain
berwirausaha juga berarti bersedia untuk
menanggung resiko yang terkait dengan
tindakan berusaha yang dilakukannya. Jika
seseorang memiliki minat berwirausaha
yang kuat, mereka akan lebih termotivasi
untuk menemukan dan memanfaatkan
peluang bisnis yang memungkinkan
mereka untuk memaksimalkan potensi

usaha. Perencanaan jelas  dan

kegagalannya. itu, minat

mereka. Selain itu, minat berwirausaha
berperan sangat penting dalam kehidupan
seseorang dan mempengaruhi sikap dan
perilaku mereka dalam berwirausaha.

minat

Jika memiliki

berwirausaha, itu berarti mereka memiliki

seseorang

keinginan untuk bekerja keras, berani

menghadapi tantangan, dan memiliki
kemampuan dan keterampilan untuk
mencapai kesuksesan. Memiliki
pengetahuan dan informasi tentang
wirausaha serta pengalaman dalam

kegiatan wirausaha dapat menyebabkan
minat yang  dapat
mendorong seseorang untuk memberikan
perhatian lebih besar pada sesuatu dan

berwirausaha,
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mendorong keinginan untuk mempelajari
lebih lanjut tentang apa yang mereka sukai.

Aktivitas masyarakat di desa Ewo di
kecamatan Lolomatua termasuk bertani,
beternak, berkebun, dan menjual barang.
Para petani
sumber daya alam yang ada di wilayahnya
dengan
menjual produk mereka, seperti bahan
sembako, kepada masyarakat. Salah satu
contoh ide inovasi yang diberikan kepada
masyarakat adalah ketika petani di desa
Ewo
masyarakat sudah terbiasa menanam padi
dan tiba-tiba harga tanaman jahe naik.
Masyarakat
menanam jahe secara langsung meskipun
petani lebih
besar. petani,
masyarakat desa Ewo tidak menerima para
penyuluh dan orang dari luar yang ingin

masyarakat memanfaatkan

mengusahakan tanaman dan

kesulitan ~menerimanya karena

tidak memutuskan untuk

mendapatkan keuntungan

Karena  kepercayaan

memberikan solusi atau ivovasi.

Hasil penelitian terhadap
masyarakat Desa Ewo di Kecamatan
Lolomatua menunjukkan bahwa

masyarakat kurang memiliki minat dalam
berwirausaha karena kurangnya inovasi
dalam berwirausaha, seperti kurangnya
ide
Masyarakat

kemampuan dan yang  dimiliki
juga

memiliki keinginan untuk memulai usaha

masyarakat. kurang

karena mereka takut akan gagal.

Studi ini untuk

mengetahui "Pengaruh Inovasi Terhadap

bertujuan

Minat Berwirausaha Masyarakat Desa Ewo

Kecamatan Lolomatua".

Konsep Inovasi

"Inovasi" adalah istilah yang
mengacu pada barang, jasa, atau ide yang
dianggap baru oleh seseorang. “Inovasi

adalah sebiah ide atau gagasan yang
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diterima seseoranga atau kelompok sebagai
hal baru atau berbeda dan dapat di
dalam kehidupan,” kata
Firmansyah (2019:151). Inovasi
didefinisikan oleh Aliffuddin dan Razak
(2015:120) sebagai kreativitas yang dapat

gunakan di

diterapkan dan memberikan nilai tambah
atas sumber daya yang kita miliki. Selain
itu, Kusumawati dan Subagiyo (2017:167)
menyatakan bahwa "inovasi adalah suatu
proses untuk mengubah kesempatan
menjadi ide yang dapat di pasarkan’,
sedangkan Syarfan (2021:73) menyatakan
bahwa "inovasi adalah proses dan hasil
pengembangan pemanfaatan atau
mobilisasi pengetahuan, keterampilan, dan
pengalaman untuk menciptakan atau
meningkatkan produk (barang atau jasa),

proses atau sistem yang memberikan nilai

bermakna atau signifikan (terutama
ekonomi dan sosial).
Konsep Minat Berwirausaha

Minat berwirausaha adalah

kecenderungan dan keinginan yang besar
terhadap sesuatu yang disebabkan oleh
kemauan dan kecenderungan lain yang
mendorong seseorang untuk melakukan
pilihan atau tujuan tertentu. Bahwa “minat
adalah suatu kecenderungan yang menetap
untuk memperhatikan dan mengingat
beberapa kegiatan” demikian dikatakan
oleh Himayaturrohmah (2020:36). Menurut
Wijaya (2014), “minat berwirausaha adalah
kesediaan untuk bekerja keras dan tekun
untuk  mencapai = kemajuan
usahanya, kesediaan untuk menanggung
berbagai resiko yang berkaitan dengan
tindakan usaha yang dilakukan, kesediaan
untuk mengambil jalur dan cara baru,
kemauan hidup hemat, kemauan belajar
yang dialami.” Selain itu menurut Sari

dalam
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adalah
untuk  menjadi

(2022), “minat berwirausaha
perasaan ketertarikan
seorang wirausaha yang bersedia bekerja
keras dan tekun untuk mencapai kemajuan
dalam usahanya.” “Minat, perhatian, fokus,
dan preferensi seseorang dalam bidang
kewirausahaan” diartikan sebagai “minat
berwirausaha” oleh Chusumastuti (2020).
Selanjutnya Zunaedy (2021) menyatakan
bahwa adalah
kesadaran seseorang yang menimbulkan
keinginan terhadap suatu hal di atas hal
lain dengan cara ikut aktif dalam kegiatan
yang menjadi objek minatnya tanpa adanya
paksaan.”

“minat berwirausaha

Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Minat
Berwirausaha

Menurut Octavionica (2016)
menyatakan bahwa variabel-variabel yang
mempengaruhi minat berwirausaha
seseorang adalah sebagai berikut:

a. Karakteristik (jenis kelamin dan
usia)

b. Faktor lingkungan (lingkungan
keluarga, sekolah, dan masyarakat).

C. Kepribadian (agresi,
keramahan, mengambil
risiko, dorongan untuk mandiri dan
sukses, terlalu percaya diri atau lebih
percaya diri),

d. Motivasi berwirausaha (bekerja
dan mengarahkan ide-ide baru).

keberanian

Indikator Inovasi

Kapasitas untuk mengubah peluang
menjadi konsep yang dapat dipasarkan
kepada mereka yang ingin sukses dalam
bisnis dikenal sebagai inovasi. Aliffuddin
dan Razak (2015:122-123) mengidentifikasi
lima dimensi—yaitu berikut ini—untuk
mengevaluasi perilaku kreatif:

a. Eksplorasi peluang (opportunity
exploration). Berdasarkan penelusuran
yang dilakukan melalui sejumlah

literatur, investigasi peluang meliputi
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identifikasi peluang, fokus pada sumber

potensial, pencarian peluang inovatif,

peluang, dan perolehan
informasi tentang peluang.

b. Generativitas (generativity). Generativitas
adalah perilaku yang menghasilkan
perubahan positif demi kepentingan

proses, barang, jasa,
pertumbuhan organisasi. Menciptakan
representasi atau kategori peluang,
keterkaitan dan kombinasi ide dan
informasi, serta ide atau solusi peluang
merupakan tiga aktivitas utama yang
terdiri dari generativitas.

c. Investigasi informatif
investigation). Dimensi ini
dengan pemberian ide, pandangan, dan
bentuk solusi serta mengujinya melalui

identifikasi

manusia, dan

(informative
berkaitan

penelitian. Merumuskan ide dan solusi,
menyajikan ide dan solusi, serta menilai
ide contoh
perilaku yang umum ditampilkan.

d. Memperjuangkan (championing). Untuk
mewujudkan kemungkinan solusi, ide,

dan solusi merupakan

dan inovasi, perjuangan mencakup
aktivitas sosial politik yang
mempengaruhi proses inovasi.

Mobilisasi sumber daya, persuasi dan
pengaruh, dorongan dan negosiasi,

tantangan dan pengambilan risiko
adalah perilaku umum yang
ditampilkan.

e. Aplikasi  (application). Dimensi ini

menampilkan perilaku sebagai berikut:
menerapkan,
menyesuaikan diri.

mengubah, dan

Indikator Minat Berwirausaha

Minat berwirausaha ditunjukkan oleh
keinginan untuk berusaha semaksimal
mungkin, mengembangkan perusahaan,
dan menerima berbagai risiko yang terkait
dengan keputusan seseorang. Berikut
indikasi minat berwirausaha, menurut Sari

dkk. (2022):
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a. Sikap positif terhadap
kewirausahaan;

b. Penegasan bahwa
berwirausaha lebih diutamakan
daripada kegiatan lainnya;

C. Rasa keingintahuan terhadap
bidang kewirausahaan;

d. Partisipasi aktif dalam kegiatan
yang berhubungan dengan
kewirausahaan

e. Waspadai apa pun tentang

kewirausahaan setiap saat.

B. Metode Penelitian
Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan jenis
metodologi penelitian kuantitatif kausal
tertentu. Sugiyono (2012:13) menyatakan
bahwa “penelitian kuantitatif digunakan
untuk meneliti populasi sampel

tertentu”.

dan

Jenis dan Sumber Data

Sumber dan Jenis Data Data kuantitatif
adalah yang digunakan dalam
penelitian ini. Data primer merupakan
data yang digunakan dalam
penelitian ini. Dengan menyebarkan
kuesioner kepada warga Desa Ewo
Kecamatan Lolomatua, diperoleh data

jenis

sumber

primer.

Teknik Pengumpulan Data

Metodologi pengumpulan data
Metodologi kuesioner adalah metode
pengumpulan data yang digunakan dalam
penelitian ini. Kuesioner merupakan alat
yang digunakan untuk mengumpulkan
data dengan cara
mengajukan pertanyaan terbuka kepada
responden secara langsung. Dua faktor
yang dimasukkan dalam kuesioner adalah
minat terhadap bisnis dan lingkungan
keluarga. Jawaban kuesioner digunakan
untuk mengumpulkan data dari responden,
skala Likert digunakan untuk
menghitung nilai skor keseluruhan dari

yang disebarkan

dan
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alternatif jawaban. Sugiyono (2012:132)

menyatakan = bahwa  “skala  Likert
digunakan  untuk mengukur sikap,
pendapat, dan persepsi seseorang atau
kelompok tentang fenomena sosial”.
Menurut Sugiyono (2012:133), peneliti
justru  menentukan fenomena  sosial

tersebut dalam penelitiannya, yang disebut
sebagai variabel penelitian. Ini memberikan
skor mulai dari positif hingga sangat

negative:

Sangat Tidak Setuju (STS) = Angkal
Tidak Setuju (TS) = Angka 2
Ragu-ragu (RR) = Angka 3
Setuju (ST) = Angka 4
Sangat Setuju (SS) = Angka 5

Uji Instrumen

1. Uji Validitas. Menurut Sugiyono (2012),
“Uji validitas adalah suatu langkah
pengujian yang dilakukan terhadap isi
atau isi suatu instrumen, dengan tujuan
untuk mengukur keakuratan instrumen
yang digunakan
penelitian”. Menurut Sugiyono
(2012:276), uji validitas dapat dihitung
dengan menggunakan rumus sebagai
berikut:

dalam suatu

_ ny xy-(LX)(LY)
JIEXF-EX) ) EY -(XY)F)

Keterangan:

r = Koefisien korelasi yang dicari
n = Jumlah responden

> X  =]Jumlah skor variabel bebas

XY

Kriteria pengambilan keputusan uji
validitas adalah sebagai berikut:

a. Butir-butir pernyataan tersebut valid

= Jumlah skor variabel terikat

jika rhitung > rtabel.

b. Item pernyataan tidak valid jika
rhitung < rtabel.

2. Uji Reliabilitas. Pengujian keandalan
dilakukan untuk mengetahui apakah alat
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pengukur cukup konsisten dan dapat
diandalkan untuk bertahan seiring
waktu ketika pengukuran berulang
dilakukan. Rumusan pendekatan
korelasi product moment seperti yang
dikemukakan oleh Sugiyono (2012:1866):

k (1 B M{k—M})
(k—-1) ks j2

Ii=

Keterangan:
ri  :Reliabilita instrumen
K  :Jumlah item dalam instrumen

M :Mean skor total
Ksi? : Variansi total
Persyaratan uji ketergantungan adalah
sebagai berikut:
a. Instrumen penelitian dianggap

kredibel jika skor Cronbach’s Alpha
lebih besar dari 0,6.

b. B. Instrumen penelitian tidak
reliabel jika nilai Cronbach’s Alpha
kurang dari 0,6.

Uji Asumsi Klasik
1. Uji Normalitas Data. Uji normalitas

merupakan prosedur yang digunakan
untuk mengetahui apakah sebaran data
terdistribusi normal atau tidak. Jika nilai
sisa secara umum normal atau tidak
maka dianggap berdistribusi normal.
Hal ini dapat ditentukan dengan
menggunakan  uji  statistik  non-
parametrik Kolmogorov-Sminorv (K-S).
Data sisa berdistribusi normal jika
terlihat nilai signifikansi lebih dari 0,05
pada temuan K-S. Sedangkan data sisa
tidak berdistribusi normal jika hasil K-S
kurang dari 0,05.

. Penilaian =~ Heteroskedastisitas. Uji
skedastisitas digunakan untuk menilai
apakah varians dan residual setiap
observasi dalam model regresi tidak
merata. Anda dapat melihat plot sebar,
di mana sumbu vertikal menunjukkan
nilai sisa kuadrat dan sumbu horizontal
menunjukkan nilai prediksi, untuk
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melihat apakah terdapat
heteroskedastisitas atau tidak.
Permasalahan heteroskedastisitas

terindikasi jika muncul pola tertentu dari
scatter plot.

pengujian hipotesis

Salah satu uji parsial, uji t. Hipotesis
penelitian mengenai pengaruh parsial
variabel independen terhadap variabel
dependen diuji dengan menggunakan uji
parsial.  Adanya  suatu  variabel
menunjukkan bahwa nilai t nya lebih
besar dari nilai pada t tabel. Untuk
menentukan jumlahnya

-
5h;
Keterangan:
t = Nilai thitung
bj  =Koefisien regresi
sbj =Kesalahan baku koefisien regresi

2. Koefisien determinasi (R2). Sejauh mana
variabel independen dapat menjelaskan
variabel dependen ditunjukkan dengan
koefisien determinasi (R2). Rumus
berikut  dapat digunakan  untuk
menghitung besaran koefisien

determinasi: Suliyanto (2008:166)):
_q_Ly-9)3
R=1-55

R? = Koefisien determinasi
(Y —Y)? =Kuadrat selisish nilai Y
rill dengan nilai Y prediksi

X(Y—Y)? =Kuadrat selisish nilai Yrill

dengan nilai Y rata-rata.

Metode Analisis Data

Teknik ilmiah yang akan digunakan
untuk menguji spekulasi yang digunakan
dalam eksplorasi ini adalah pemeriksaan
dasar relaps langsung. Relaps langsung
langsung digunakan untuk menyelidiki
hubungan sebab akibat antara satu variabel
otonom dan satu variabel lingkungan.
Model yang digunakan untuk melakukan
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pemeriksaan dasar relaps adalah sebagai
berikut Suliyanto (2008:160):

Y=a+bX+e
Keterangan :
Y =Nilai yang diramalkan
a = Konstanta/intrcept
b =Koefisisen regresi/slope
X = Variabel bebas
e = Nilai Residu (eror).

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan
Uji Instrumen
1. Uji Validitas dan Reliabilitas Variabel
Inovasi

Mengingat akibat
legitimasi terhadap kelengkapan benda
terukur, maka koefisien hubungan r yang
ditentukan untuk benda artikulasi nomor 1
sampai 10 adalah positif. Nilai rtabel
sebesar 0,349 dengan tingkat signifikansi
0,05 berdasarkan 32 responden yang
mengikuti penelitian di Desa Ewo. Dengan
demikian dapat ditarik kesimpulan bahwa
pernyataan 1 sampai dengan 10 valid
karena rhitung lebih besar dari rtabel. Hal

perhitungan uji

ini  menunjukkan  bahwa  seluruh
pernyataan variabel inovasi (X) dalam
daftar adalah valid karena koefisien

korelasinya positif. Nilai Cronbach Alpha
adalah 0,813 > 0,60. “Suatu konstruk atau
variabel = dikatakan  reliabel  apabila
memberikan nilai Cronbach Alpha > 0,60,”
ujar Sunyoto (2021:81). Reliabilitas butir-
butir instrumen penelitian dapat dilihat
dari nilai Cronbach Alpha yang lebih besar
dari 0,60..
2. Uji Validitas dan Reliabel Variabel

Minat Berwirausaha

Berdasarkan Dari hasil estimasi uji
legitimasi terhadap hal-hal yang bersifat
faktual absolut, koefisien hubungan r yang
ditentukan pada hal-hal artikulasi nomor 1
sampai dengan 10 adalah positif.
Mengingat konsekuensi uji eksplorasi di
Kota Ewo terhadap 32 responden diperoleh
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rtabel sebesar 0,349 dengan tingkat
kepentingan 0,05. Karena rhitung > rtabel,
dapat  disimpulkan
pernyataan 1 sampai dengan 10 adalah
valid karena koefisien korelasinya positif.
Artinya setiap pernyataan pada variabel

(Y) pada daftar

maka bahwa

minat berwirausaha
tersebut adalah valid.

Nilai Cronbach Alpha adalah 0,765 >
0,60. “Suatu konstruk
dikatakan reliabel apabila memberikan
nilai Cronbach Alpha > 0,60,” ujar Sunyoto
(2021:81). Reliabilitas butir-butir instrumen
penelitian dapat dilihat dari nilai Cronbach
Alpha yang lebih besar dari 0,60.

Uji Asumsi Klasik
1. Uji Normalitas Data.

Nilai signifikansi Kolmogorov-Smirnov
sebesar 0,933 > 0,05 menunjukkan bahwa
sampel yang diambil populasi
berdistribusi normal sesuai dengan hasil
pengujian. Jadi dapat disimpulkan bahwa
informasi yang tersisa biasanya diambil
alih. Hasil lengkapnya dapat dilihat pada
tabel terlampir:

atau variabel

dari

Tabel 1
Hasil Uji Normalitas
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized
Residual
N 32
Normal Mean .0000000
Parameters®®  Std. Deviation 2.29159678
Most Extreme Abs-oll ute 095
Differences Positive .095
Negative -.085
Kolmogorov-Smirnov Z .539
Asymp. Sig. (2-tailed) .933
a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
Sumber: Peneliti
2. Uji Heteroskedastisitas
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Gambar1
Uji Heteroskedastisitas

Scatterplot
Dependent Variable: Minat Berwirausaha (Y)

Regression Studentized Residual

Regression Standardized Predicted Value

Sumber: Peneliti.

Berdasarkan Gambar 1 di atas, model
relaps cenderung dianggap memenuhi
anggapan gaya lama karena informasi
menyebar dari sudut ke garis sudut dan
mengikuti garis miring yang menunjukkan
desain dispersi biasa.

Pengujian Hipotesis

1. Uji Pecahan (Uji t). Karena nilai thitung
sebesar 4,402 dan nilai ttabel a = 0,05
dengan derajat kebebasan df n-k (30-1) =
29 sebesar 1,549 dan nilai signifikansi
0,000 0,05 maka hasil pengolahan data
menunjukkan bahwa variabel minat
berwirausaha (Y ) berpengaruh positif
dan signifikan terhadap variabel inovasi
(X). Karena nilai thitung (4,402) > ttabel
(1,549), maka cenderung diduga bahwa
perkembangan berpengaruh terhadap
minat berusaha..

Tabel 2
Hasil Uji Parsial (Uji t)
Coefficients?
Model t Sig.
1 (Constant) 3.693 .001
Inovasi (X) 4.402 .000

a. Dependent Variable: Minat Berwirausaha
(Y)
Sumber: Peneliti.
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2. Uji Koefisien Determinasi (R?). Dari hasil
pengolahan data koefisien determinasi
sebesar 0,392 (39,2%) sehingga dapat
ditunjukkan bahwa 39,2% keragaman

(X) mempengaruhi

variabel minat berwirausaha (Y), dan

dapat  dijelaskan 60,8%

dipengaruhi oleh variabel lain di luar

model. Hasil lengkap dari pengolahan
data dapat dilihat pada tabel berikut:

variabel inovasi

sisanya

Tabel 3
Hasil Uji Koefisien Determinasi
Model Summary®
Model R R Square Adjusted R
Square
1 .6262 392 372

a. Predictors: (Constant), Inovasi (X)
b. Dependent Variable: Minat Berwirausaha (Y)
Sumber: Peneliti.

Metode Analisis Data
Berdasarkan hasil pengujian, minat
berwirausaha (Y) dipengaruhi secara

signifikan oleh variabel inovasi (X). Jadi
untuk lebih jelasnya, Anda dapat melihat
model relaps pada tabel terlampir:
Tabel 4
Pengaruh Inovasi Terhadap Minat
Berwirausaha
Coefficients?
Unstandardized
Coefficients
B Std. Error
20.344 5.509
.544 123

a. Dependent Variable: Minat Berwirausaha (Y)
Sumber: Peneliti.

Model

(Constant)
Inovasi (X)

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat
bahwa kondisi relaps berdampak pada
variabel pembangunan terhadap minat
wirausaha masyarakat Kota Ewo, Daerah
Lolomatua, yang dapat dimaknai dengan
kondisi relaps yang ada di bawahnya.:

Y =20,344 + 0,544X
Keterangan:
Y =minat berwirausaha
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a =20,344
b =0,544X
X =Inovasi

Mengingat konsekuensi dari kondisi
relaps langsung di atas, dapat
dimengerti bahwa koefisien relaps untuk

maka

variabel perkembangan mempunyai tanda

positif. Artinya, peningkatan variabel

pengembangan (X) dapat meningkatkan

nilai  variabel minat inovatif  (Y).

Terjemahan situasi di atas dapat

digambarkan sebagai berikut:

a. Konsisten (a) = 20,344
menunjukkan  nilai  tetap  minat
berwirausaha (Y) ketika nilai

pertumbuhan (X) sama dengan tidak
ada.
b. Koefisien regresi inovasi (X)
sebesar 0,544 menunjukkan bahwa minat
(Y) meningkat
sebesar 0,544 apabila nilai inovasi (X)
meningkat sebesar satu satuan..

berwirausaha akan

D.Penutup

Simpulan
Mengingat dampak
percakapan yang telah digambarkan,
maka ada anggapan bahwa kemajuan

eksplorasi dan

berdampak pada minat wirausaha
masyarakat Kota Ewo, Kawasan
Lolomatua.

Berdasarkan model kondisi relaps lurus
dasar diperoleh nilai Y = 20,344 + 0,544X.
Hal ini dikuatkan dengan beberapa hasil
pengujian sebagai berikut :

a. Sedikit
mempengaruhi minat berusaha karena
nilai yang didapat adalah thitung (4,402)
> ttabel (1,549).

b. Karena nilai koefisien determinasi

sebesar 0,392 (39,2%),
dibuktikan bahwa variabel = minat
berwirausaha (Y) oleh
39,2% variabel keragaman inovasi (X)..

banyak perkembangan

maka dapat

dipengaruhi

Saran
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Dalam penelitian ini ada beberapa fokus
yang menjadi masukan bagi penelitian di
daerah Kota Ewo, Kawasan Lolomatua:
1. Untuk menjadi seorang pebisnis
visioner, seseorang harus mempunyai
jiwa wirausaha atau keinginan untuk
menjadi seorang pebisnis.

2. Untuk menjadi pebisnis yang sukses,
seseorang harus mempunyai pemikiran
atau jika
keinginan untuk memulai suatu bisnis
atau menjadi seorang visioner bisnis.

3. Untuk menjadi seorang pebisnis yang
baik dan sukses, hendaknya individu
pada
terhadap usaha bisnis dalam dirinya
tanpa dibatasi oleh orang lain..
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